ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan kecerdasan emosi dengan agresivitas anggota Jogja Honda Classic (JHC) ketika berkendara terhadap pengendara lain di jalan raya. Hipotesis yang diajukan adalah ada hubungan negatif antara kecerdasan emosi dengan agresivitas anggota Jogja Honda Classic (JHC)  ketika berkendara terhadap pengendara lain di jalan raya. Penelitian ini dilakukan pada 30 orang anggota Jogja Honda Classic (JHC) Yogyakarta. Data penelitian diungkap dengan menggunakan Skala Kecerdasan Emosi dan Skala Agresivitas. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan analisis korelasi Product Moment dari Karl Pearson. Berdasarkan hasil analisis korelasi Product Moment diperoleh koefisien korelasi rxy = -0,763      (p < 0,01). Hal tersebut menunjukkan bahwa ada korelasi negatif antara kecerdasan emosi dengan agresivitas anggota Jogja Honda Classic (JHC) ketika berkendara terhadap pengendara lain di jalan raya. Kecerdasan emosi memberikan sumbangan sebesar 58,2% terhadap agresivitas Jogja Honda Classic (JHC)) ketika berkendara terhadap pengendara lain di jalan raya. Hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat faktor – faktor lain yang tidak dilibatkan dalam penelitian ini yang mempengaruhi agresivitas anggota Jogja Honda Classic (JHC)) ketika berkendara terhadap pengendara lain di jalan raya pada karyawan sebesar 41,2%.

Kata kunci : Kecerdasan Emosi dan Agresivitas 

BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Permasalahan

Kehidupan manusia ditandai dengan pergaulan antar manusia dalam keluarga, lingkungan masyarakat, sekolah, tempat kerja, organisasi social dan sebagainya. Pergaulan antar manusia dapat terjadi sikap, perilaku, interaksi dan komunikasi yang positif dan negatif. perilaku dan komunikasi negatif seperti berkelahi, bersikap curiga, dan adu mulut
Perilaku-perilaku negatif diatas merupakan bentuk agresivitas. Penulis berpendapat bahwa agresivitas dapat terjadi dimana saja dan kapan saja. Berkowitz (1995) mengemukakan bahwa agresivitas sebagai tingkah laku yang dimaksudkan untuk menyakiti seseorang baik secara fisik atau pun psikis.
Klub motor Jogja Honda Classic  (untuk selanjutnya disingkat JHC) beranggotakan kurang lebih 300 orang pemilik dan pencinta motor Honda Klasik yang berjenis motor H 90 S, H 90 Z, Benli, CB all. JHC merupakan orang yang bergabung atau berkelompok informal dan bersifak kooperation sehingga memungkinkan anggota yang satu membantu yang lain. Kegiatan-kegiatan JHC antara lain: kumpul bersama sekedar nongkrong dan bertukar pikiran tentang modifikasi motor, melakukan bakti sosial, dan touring bersama silaturahmi ke club lain di luar kota. 

Dalam kegiatan touring bersama maupun berkendara sendiri, anggota JHC sering melakukan agresivitas terhadap pengendara lain. Agresivitas ditunjukkan melalui berbagai macam bentuk seperti memukul mobil milik orang lain yang menghalangi jalan mereka, memaki, menghina, menertawakan orang lain, dan curiga terhadap pengendara lain di jalan raya.  

Penulis berpendapat bahwa agresivitas dapat terjadi karena anggota JHC tidak mampu dalam mengelola emosinya baik pada perasaan dan pikirannya sebagai dasar individu untuk berperilaku.
Kecerdasan emosi mencakup hubungan intra pribadi dan antar pribadi yang bertanggung jawab atas harga diri, kesadaran diri, kepekaan sosial dan kemampuan adaptasi sosial atau dengan kata lain dapat memahami dirinya sendiri, menyesuaikan diri, mengendalikan diri, dan empati. 

Orang yang cerdas secara emosional akan mampu mengadakan tingkatan dalam memberikan respon emosional yang memilih saat yang tepat ketika mengekspresikan emosi kurang senang atau sangat senang (Segal, 2000).
Anggota JHC yang memiliki kecerdasan emosi akan mampu mengatur emosi, memahami dirinya sendiri, menyesuaikan diri, mengendalikan diri, dan empati ketika berkendara di jalan raya. Sebaliknya, angota JHC yang tidak mempunyai kecerdasan emosi maka  tidak akan menghargai kelemahan dan kelebihan pengendara lain juga cemas jika motornya tidak lebih bagus daripada pengendara lain. Selanjutnya, anggota JHC yang mempunyai kemampuan untuk mengendalikan emosi dan menyesuaikan diri akan mampu mempertimbangkan resiko terluka karena menendang atau memukul pengendara lain yang menyalip dirinya. Sebaliknya, penulis berpendapat bahwa anggota JHC yang tidak memiliki kecerdasan emosi akan mudah marah, menertawakan dan memukul pengendara lain yang menatap dirinya.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti ingin mengetahui apakah ada hubungan kecerdasan emosi dengan agresivitas anggota JHC ketika berkendara terhadap pengendara lain di jalan? 

B. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan kecerdasan emosi dengan agresivitas anggota JHC ketika berkendara terhadap pengendara lain di jalan raya.

C. Manfaat Penelitian

Manfaat teoritis dari penelitian ini, diharapkan hasil penelitian ini nantinya mampu memberikan masukan dan tambahan informasi yang berarti bagi pengembangan ilmu psikologi, khususnya Psikologi Sosial.

Manfaat praktis dari penelitian ini, anggota JHC mampu memahami pentingnya pengelolaan atau pengendalian emosi dan berempati terhadap pengendara lain ketika berkendara di jalan raya. Selanjutnya, anggota JHC tidak akan marah, dan mengumpat ketika pengendara lain menyalip atau memandang motornya.
BAB II

TINJAUAN PUSTAKA
A. Agresivitas
1. Pengertian Agresivitas
Menurut Hurlock ( 1991 ) agresivitas merupakan tindakan yang bertujuan untuk menyakiti individu lain secara fisik maupun secara verbal yang dilakukan dengan sengaja dan disebabkan oleh rasa marah sehingga muncul perilaku menyerang, melukai dan merugikan orang lain. Sears dkk (1991) mengemukakan bahwa agresivitas adalah suatu perilaku yang ditujukan untuk menyakiti atau melukai orang yang menjadi sasaran perilaku tersebut. 
Berdasarkan uraian diatas ditarik kesimpulan bahwa agresivitas adalah suatu bentuk manifestasi respon yang dilakukan individu berupa reaksi kemarahan individu dalam bentuk penyerangan yang bertujuan untuk menyakiti,melukai, mencelakakan individu lain yang dilakukan secara fisik maupun verbal atau merusak benda mati 
2. Aspek-aspek agresivitas

Buss (1995) mengklasifikasikan agresivitas mengemukakan aspek agresivitas adalah sebagai berikut:

a. Agresivitas Fisik.
Menurut Buss (1995) agresivitas fisik yaitu agresivitas yang dilakukan dengan anggota badan berupa tangan (memukul), kaki (menendang), gigi (menggigit) dan anggota badan lainnya.
b. Agresivitas Verbal.

Agresivitas verbal adalah agresivitas yang dilakukan dengan menggunakan bahasa untuk menyerang orang lain, sasarannya lebih ke arah psikis.dilakukan dengan cara mengucapkan kata-kata kator atau kasar.
c. Agresivitas non verbal.

       c1. Kemarahan (Anger)

Perasaan marah timbul terhadap seseorang atau sesuatu yang menjadi penyebab rasa sakit hati karena tidak senang diperlakukan tidak sepantasanya  
c2Kecurigaan (hostility)

Manusia mempunyai komponen emosi marah dan mempunyai kemampuan kognitif yang cukup tinggi untuk curiga. Kecurigaan merupakan penilaian negatif terhadap orang lain sehingga memunculkan sikap yang negatif
Berdasakan uraian diatas aspek-aspek agresivitas adalah agresi fisik (memukul, menendang, menggigit), agresi verbal ( memcaci maki, mencela, mencemooh, memarahi, menghina, dan mentertawakan orang lain), agresi non verbal (kemarahan dan kecurigaan).

3. Teori Agresivitas.    
  Baron & Byrne (1994), menemukakan empat teori agresivitas, yaitu 
a. Teori Instink

  Freud (Markum,1986) mengungkapkan bahwa manusia di mungkinkan untuk mengekspresikan atau melampiaskan dorongan atau energi agresiv yang ada dalam dirinya keluar.
b. Teori belajar sosial.

     Pendekatan ini menganggap bahwa semua perilaku, termasuk perilaku agresiv adalah merupakan hasil dari proses belajar yang berlangsung dalam situasi sosial yang melibatkan faktor internal dan faktor eksternal.
c. Teori kepribadian.

 Teori ini menetukan pada pendekatan individual. Salah satu studi adalah teori kepribadian klasik yang dikemukakan oleh Margergee (dalam Wersell dan Cooper,1983), mengemukakan bawha para pelaku tindak kekerasan mempunyai salah satu  dari dua  tipe kepribadian yaitu; pertama. Undercontrolled aggressive, yaitu tipe individu yang memiliki penghambat internal yang rapuh. Sebagai akibatnya mereka cenderung segera melakukan tindakan agresiv kapan saja hanya karena rangsangan eksternal yang lemah. Tipe kedua. Chronically 0vercontrolled, merupakan tipe individu yang memiki penghambat intrnal yang amat kuat. Sebagai akibatnya setiap kali mereka mendapat rangsangan eksternal yang di hambat mereka hanya akan melakukan tindakan agresiv jika rangsangan eksternal sudah menum d. Teori frustrasi-agresi.

Dollard & Miller (Markum, 1998), mengungkapkan teori frustrasi-agresi yaitu bahwa keadaan frustasi yang dialami seseorang akan mendorong terjadinya tingkah laku agresif. puk sangat banyak dan kuat.
4. Faktor-faktor yang mempengaruhi agresivitas 


Secara garis besar ada 2 faktor yang mempengaruhi agresivitas (Sholihah, 2003), yaitu :

a.Kondisi Internal, meliputi :

1. Kepribadian 

Munculnya agresivitas dapat diakibatkan karena adanya hambatan dalam diri, seperti tipe kepribadian yang dimiliki individu.

2.  Hubungan Interpersonal 

Dalam hubungan interpersonal diperlukan ketrampilan sosial untuk mendapatkan penghargaan dan pengakuan dari lingkungannya.

b.Kondisi Eksternal, meliputi :

1. Provokasi.

Provokasi merupakan aksi dari orang lain yang membangkitkan agresivitas.

2. Frustrasi .

Frustrasi merupakan keadaan yang timbul ketika seorang terhalangan dalam usaha untuk memenuhi keinginan, kebutuhan, tujuan, pengahargaan atau tindakan tertentu.

3. Model yang kurang baik.

Menurut Bandura (dalam Sears dkk, 1991) sebagaian besar tingkah laku individu diperoleh dari hasil belajar pengamatan terhadap tingkah laku yang ditampilkan orang lain yang menjadi model.

4.Pengaruh Alkohol.

Mengkonsumsi alkohol dalam dosis yang tinggi akan memperburuk proses kognitif, artinya mengurangi kemampuan individu untuk berpikir dalam mengatasi atau bertahan dalam situasi sulit

5. Lingkungan.

           Pengaruh lingkungan dapat memimbulkan agresivitas bila individu. Goleman (2003), menambahkan bahwa individu yang mampu bertahan menghadapi frustrasi, mengelola emosi dan memotivasi diri dengan baik merupakan individu yang memiliki kecerdasan emosi yang tinggi.

B. Kecerdasan emosi.
1. Pengertian Kecerdasan Emosi

     Subandi (1998) yang berpendapat bahwa kecerdasan emosi merupakan kemampuan untuk mempersepsikan, membangkitkan, dan memahami emosi sehingga dapat membantu menyadari dan mengatur emosi diri sendiri maupun orang lain. Ditambahkan Salovey & Mayer (dalam Shapiro,2001) kecerdasan emosi sebagai kemampuan memantau dan mengendalikan perasaan diri sendiri maupun orang lain, serta menggunakan perasaan-perasaan tersebut untuk membimbing pikiran serta tindakan.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa kecerdasan emosi adalah kemampuan untuk mengendalikan diri, menyesuaikan diri, mengelola emosi, motivasi, ketekunan dan empati, mengekspresikan energi emosi dengan sadar pada diri sendiri maupun oang lain sehingga dapat memecahkan masalah serta dapat mengembangkan emosi yang dimilikinyadalam porsi yang tepat.

2. Aspek-aspek kecerdasan emosi. 
      Goleman (Hamzah, 2006) mengemukakan aspek-aspek kecerdasan emosi adalah: 

a. Kesadaran diri. 

Berkaitan dengan kesadaan diri, individu diharapkan dapat mengenal dan memahami perasaannya pada saat perasaan itu sedang terjadi. Kesadaran diri merupakan dasar dari kecerdasan emosi yang akan mempengaruhi keputusan-keputusan pribadi yang diambil oleh individu.
b. Motivasi diri.

Motivasi diri yaitu kecenderungan emosi yang mendukung mencapai tujuan kemampuan individu dalam memotivasi diri sendiri dari kepuasan dan kegiatan-kegiatan, berpikir positif,serta optimis.

c. Empati.

Empati merupakan suatu kemampuan untuk meletakan diri sendiri dalam posisi  orang lain dan menghayati pengalaman orang lain.

d. ketrampilan sosial

Keterampilan sosial merupakan kemampuan mungungkapkan perasaan diri sendiri dan kemampuan dalam mengelola emosi orang lain

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi kecerdasan emosi. 
a.Faktor biologis.

   Menurut hasil penelitian Haditono ( Nursa’i, 2002), individu yang mengalami masalah underachiever   lebih banyak disebabkan oleh masalah-masalah sosial dan emosional.

b. Faktor keluarga.

  Pembentukan kecerdasan emosi tidak hanya di bentuk di keluarga misalnya melalui apa yang dikatakan oleh orangtua secara langsung pada anaknya, melainkan juga dalam contoh-contohnya yang mereka berikan ketika menangani masalah mereka sendiri dan hal yang terjadi diantara suami istri

c. Faktor lingkungan. 

Kecerdasan emosi yang dibentuk dari faktor lingkungan lebih menitik beratkan pada kemampuan sosial dalam menyelesaikan tugas sosial yang diberikan pada diri individu.

d.Faktor psikologis.

Kecerdasan emosi yang dibentuk dari faktor psikologis lebih menitik beratkan pada faktor individu itu sendiri ( self oriented ) dalam mengelola, mengotrol, dan mengkoordinasi keadaan emosi dalam berperilaku

e. Faktor jenis kelamin.

Perbandingan kecerdasan emosi yang terbentuk melalui faktor jenis kelamin menitik beratkan pada cara orang-orang di sekitar, terutama orang tua dan orang dewasa yang mengajarkan anak untuk mengatakan perasaan atau emosi atau dengan kata lain adanya perlukuan yang beda antara laki-laki dan perempuan. dengan kata lain akan terbentuk perbedaan emosi pada masing-masing gender.

Bedasarkan uraian diatas dapat di simpulkan bahwa  kecerdasan emosi dapat dibentuk dari berbagai faktor yang dominan diantaranya adalah faktor biologis,faktor keluarga, faktor lingkungan, dan faktor jenis kelamin.

C. Hubungan Kecerdasan Emosi Dengan Agresivitas Anggota JHC Ketika Berkendara Terhadap Pengendara Lain Di Jalan Raya
Anggota JHC merupakan orang yang bergabung atau berkelompok informal dan bersifak kooperatif yang disebabkan kesamaan pencinta motor Honda klasik yang berjenis motor H 90 S, H 90 Z, Benli, CB all, dan  memungkinkan anggota yang satu membantu yang lain. Keinginan orang untuk bergabung atau berkelompok , tinggal bersama, dapat diterangkan dengan teori nilai tukar sosial, atau exchange theory, yang dikemukakan oleh Thilbout dan Kelly (1959). Orang cenderung untuk senang berkelompok selalu berkaitan dengan kesenangan yang diperoleh dan kerugian atau biaya yang harus dikeluarkan. Seseorang yang berpartisipasi dalam kelompok akan memperoleh sejumlah kesenangan, bersendau gurau, membicarakan masalah yang mereka alami, saling membantu dan sebagainya

Agresivitas adalah tingkah laku yang bertujuan untuk melukai atau mencelakakan individu lain yang di lakukan dengan sengaja baik secara fisik, verbal dan non verbal.

Dalam kegiatan JHC seperti touring bersama atau berkendara sendiri, anggota JHC sering melakukan kegiatan agresivitas terhadap pengendara lain. Bentuk-bentuk agresivitas ditunjukkan dengan memaki, menggeretakkan gigi, melototi pengendara lain yang menyalip atau menatap motornya

a.Provokasi teman

Provokasi merupakan aksi dari orang lain yang membangkitkan agresivitas.

b.Pengaruh Alkohol.

Mengkonsumsi alkohol dalam dosis yang tinggi akan memperburuk proses kognitif, artinya mengurangi kemampuan individu untuk berpikir dalam mengatasi atau bertahan dalam situasi sulit

c.Hubungan Interpersonal 

Rakhmat (1993) mengatakan bahwa hubungan interpersonal merupakan hubungan antara dua orang atau lebih yang menyangkut bagaimana seseorang berfikir, merasakan dan memandang orang lain serta memberikan reaksi terhadap orang lain.

d.Frustrasi 

Frustrasi merupakan keadaan yang timbul ketika seorang terhalangan dalam usaha untuk memenuhi keinginan, kebutuhan, tujuan, pengahargaan atau tindakan tertentu. 
Menurut Bandura (dalam Sears dkk, 1991) sebagaian besar tingkah laku individu diperoleh dari hasil belajar pengamatan terhadap tingkah laku yang ditampilkan orang lain yang menjadi model.

Goleman (2002) menjelaskan bahwa kecerdasaan emosi merupakan salah satu dari kecerdasan yang berperan dalam aktivitas manusia, yang meliputi kesadaran diri, kendali dorongan hati, ketekunan, semangat, motivasi diri, empati dan kecakapan sosial. Salah satu indikasi seseorang memiliki keserdasan emosi tinggi adalah mampu mengelola emosi diri. Individu yang memiliki kecerdasan emosi yang tinggi akan mampu mengamati, mengenali dan memberikan perhatian secara terus-menerus terhadap emosi dirinya. Rendahnya kecerdasan emosi tampak dari individu yang tidak mampu untuk mengenali emosi diri yang kemudian akan menyebabkan individu untuk berperilaku agresif. Setelah mengenali emosi individu dituntut untuk mampu mengelola emosi dirinya dengan melepaskan suasana hatinya yang tidak menyenangkan dengan lebih cepat. Individu yang tidak mempunyai keterampilan dalam mengelola emosi maka ia akan menekan emosinya. Bila individu tersebut selalu menekan secara terus-menerus maka lama-kelamaan akan mengalami gangguan emosi. Terjadinya gangguan emosi pada diri individu mengantarkan individu pada kemerosotan kecerdasan emosi. Salah satu ciri individu mengalami kemerosotan kecerdasan emosi adalah tidak mampu bertahan dalam menghadapi frustrasi. Individu yang mengalami frustrasi akan kesulitan dalam mengelola emosi dan memotivasi dirinya maka dapat mengekspresikan emosinya dengan agresivitas.

Anggota JHC ketika berkendara terhadap pengendara lain di jalan raya diharapkan mempunyai mampu mengendalikan diri, menyesuaikan diri, mengelola emosi dan empati sehingga anggota JHC tersebut tidak melakukan agresivitas seperti menghina, mengepalkan tangan dan marah terhadap pengendara lain. Sebaliknya, anggota JHC ketika berkendara terhadap pengendara lain di jalan raya yang mempunyai kecerdasan emosi rendah, seperti tidak mampu mengendalikan diri, tidak mampu menanggapi perubahan keadaan secar luwes dan tidak memperdulikan keadaan orang lain akan menyebabkan anggota JHC tersebut agresivitas seperti mencaci maki, mengepalkan tangan dan curiga terhadap pengendara lain.

Apabila anggota JHC mampu mengatur diri, mempunyai kesadaran diri, empati, keteranpilan diri sehingga tidak akan berperilaku yang dapat merugikan orang lain terutama pengendara lain dijalan raya karena anggota JHC bisa merasakan perasaan orang lain yang mendapat perilaku agresiv  sehingga tidak akan melakukan perilaku agresiv yang dapat menyakiti dan merugikan orang lain atau pengedara lain di jalan raya.

D. Hipotesis

Dalam penelitian ini yang diajukan ada hubungan negatif antara kecerdasan emosi dengan agresivitas anggota (JHC) ketika berkendara terhadap pengendara lain, semakin tinggi kecerdasan emosi pada anggota JHC ketika berkendara maka semakin rendah agresivitas terhadap pengendara lain. Sebaliknnya semakin rendah kecerdasan emosi pada anggota-anggota JHC ketika berkendara maka semakin tinggi agresivitas terhadap pengendara lain.

BAB III

METODE PENELITIAN
A. Identitas Variabel Penelitian
1. Variabel Tergantung:: Agresivitas

2. Variabel Bebas:
: Kecerdasan Emosi.

B. Definisi Operasional Variabel Penelitian
1. Variabel tergantung : Agresivitas. 
Agresivitas adalah tingkah suatu tingkah laku yang bertujuan untuk melukai atau mencelakakan individu lain yang di lakukan dengan sengaja baik secara fisik,verbal dan non verbal. Agresivitas dalam penelitian ini akan di ungkap dengan Skala Agresivitas. Aspek-aspek yang menjadi dasar dalam penyusunanan skala agresivitas mengacu pada teori Buss (1995), yang mengatakan bahwa aspek-aspek yang ada dalam agresivitas adalah fisik, verbal dan non verbal. Skor tinggi yang diperoleh subjek dari skala ini, menunjukan agresivitas yang tinggi, sebaliknya skor rendah yang diperoleh subjek dari skala ini, agresivitas yang rendah.

2. Variabel Bebas : Kecerdasan Emosi.

Kecerdasan emosi adalah kemampuan untuk mengendalikan diri, menyesuaikan diri, mengelola emosi dan empati. Kecerdasan emosi dalam penelitian ini akan di ungkap dengan Skala Kecerdasan Emosi. Aspek-aspek yang menjadi dasar dalam penyusunan Skala Kecerdasan Emosi mengacu pada teori Goleman (2003) yang mengatakan bahwa aspek-aspek yang ada dalam kecerdasan emosi adalah kesadaran diri dan kendali dorongan hati, empati, keterampilan sosial. Skor tinggi yang diperoleh subjek dari skala ini, menunjukan kecerdasan emosi yang tinggi, sebaliknya skor rendah  yang diperoleh subjek dari skala ini, menunjukkan kecerdasan emosi yang rendah.

C. Subyek Penelitian

Subyek penelitian adalah 30 anggota-anggota klub motor Jogja Honda  Cllasic (JHC) yang telah menjadi anggota resmi atau telah terdaftar sebagai anggota tetap dan mengikuti setiap aturan yang ada didalam organisasi JHC. Batasan usia subyek dari usia 21 tahun sampai 40 tahun. 

D. Metode Pengumpulan Data
Metode yang digunakan untuk mengukur kecerdasan emosi dan agresivitas adalah menggunakan skala.
1.  Skala Agresivitas.

Skala agresivitas dalam penelitian ini menggunakan skala agresivitas yang disusun berdasarkan aspek-aspek perilaku agresiv dari Buss (1992). Buss membagi agresivitas menjadi empat aspek yaitu : a. Agresivitas Fisik.
 b. Agresivitas Verbal.
 c. Agresivitas non verbal.

c.1. Kemarahan (Anger) c.2. Kecurigaan (hostility)

Setelah dilakukan ujicoba pada tanggal 16 Mei 2009 kepada 60 orang anggota JHC terhadap alat ukur yang digunakan, dilanjutkan dengan memilih aitem yang valid, yaitu dengan cara memilih aitem yang memiliki koefisien validitas ≥ 0,200 pada masing – masing aitem. Pandangan tersebut didasarkan atas asumsi bahwa aitem yang valid adalah aitem yang memiliki koefisien validitas ≥ 0,200, dengan alasan seleksi aitem untuk mengungkap aspek   non – kognitif  adalah dengan menggunakan validitas aitem sebesar ≥ 0,200     (Azwar, 2002). Dari pandangan tersebut, aitem – aitem yang berada dibawah 0,200 dinyatakan tidak valid dan tidak digunakan dalam penelitian yang sebenarnya. Sehingga diperoleh hasil analisis yang menunjukkan bahwa dari 40 aitem, 6 aitem dinyatakan tidak valid atau gugur. Adapun aitem – aitem yang tidak valid tersebut adalah aitem nomor 3, 9, 12, 16, 20, dan 37. Aitem yang valid bergerak dari 0,224 sampai dengan 0,508.
Dalam pengujian reliabilitas skala, peneliti menggunakan Alpha – Cronbach karena formula alpha dapat digunakan pada alat ukur dengan cara memberi skor     non – dikotomis atau dengan empat alternatif jawaban. Hasil uji reliabilitas dari 34 aitem yang valid menunjukkan koefisien reliabilitas Alpha sebesar 0,791. Menurut Azwar (2000) reliabilitas dinyatakan oleh koefisien reliabilitas (rxx) yang angkanya berada pada rentang 0 sampai 1,00, sehingga semakin mendekati 0 berarti semakin rendah reliabilitasnya. Hal tersebut berarti pengukuran Skala Agresivitas  memiliki kepercayaan sebesar 86,2 % dan menampakan variasi eror sebesar 13,8 %.

2. Skala Kecerdasan Emosi.

Skala kecerdasan emosi yang akan digunakan dalam pengumpulan data ini adalah skala yang dibuat penulis sendiri berdasarkan teori Goleman (Hamzah,2006) yang mengemukakan aspek-aspek kecerdasan emosi adalah: 

a. Kesadaran diri.
b. Motivasi diri.

c. Empati.

d. Ketrampilan Sosial

Setelah dilakukan ujicoba terhadap alat ukur yang digunakan, dilanjutkan dengan memilih aitem yang valid, yaitu dengan cara memilih aitem yang memiliki koefisien validitas ≥ 0,200 pada masing – masing aitem. Pandangan tersebut didasarkan atas asumsi bahwa aitem yang valid adalah aitem yang memiliki koefisien validitas ≥ 0,200, dengan alasan seleksi aitem untuk mengungkap aspek non – kognitif  adalah dengan menggunakan validitas aitem sebesar ≥ 0,200     (Azwar, 2002). Dari pandangan tersebut, aitem – aitem yang berada dibawah 0,200 dinyatakan tidak valid dan tidak digunakan dalam penelitian yang sebenarnya. Sehingga diperoleh hasil analisis yang menunjukkan bahwa dari 56 aitem, 24 aitem dinyatakan tidak valid atau gugur. Adapun aitem – aitem yang tidak valid tersebut adalah aitem nomor 2, 3, 4, 5, 11, 13, 14, 16, 17,  19, 22, 25, 27, 28, 33, 34, 35, 38, 39, 42, 47, 53, 55, dan 56. Aitem yang valid bergerak dari 0,205 sampai dengan 0,517. Dalam uji validitas ini, item 35 dan 38 dianggap gugur, untuk menyeimbangkan proporsi sebaran item pada aspek-aspek Skala Kecerdasan Emosi. 
Dalam pengujian reliabilitas skala, peneliti menggunakan Alpha – Cronbach karena formula alpha dapat digunakan pada alat ukur dengan cara memberi skor     non – dikotomis atau dengan empat alternatif jawaban. Hasil uji reliabilitas (uji Run) dari 32 aitem yang valid menunjukkan koefisien reliabilitas Alpha sebesar 0,859. Menurut Azwar (2000) reliabilitas dinyatakan oleh koefisien reliabilitas (rxx’) yang angkanya berada pada rentang 0 sampai 1,00, sehingga semakin mendekati 0 berarti semakin rendah reliabilitasnya. Hal tersebut berarti pengukuran Skala Kecerdasan Emosi memiliki kepercayaan sebesar 85,9 % dan menampakan variasi eror sebesar 14,1 %.

E. Orientasi Kancah

Klub motor Jogja Honda Classic  (untuk selanjutnya disingkat JHC) berdiri sejak tahun 2000, yang beranggotakan kurang lebih 300 orang pemilik dan pencinta motor Honda Klasik yang berjenis motor H 90 S, H 90 Z, Benli, CB all. JHC merupakan orang yang bergabung atau berkelompok informal dan bersifak kooperation yang disebabkan kesamaan pencinta motor Honda klasik dan  memungkinkan anggota yang satu membantu yang lain.

F. Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Base Camp JHC mulai tanggal 16 Mei – 20 Juli 2009. Penelitian ini dimulai dengan membagikan skala uji coba penelitian kepada 60 orang anggota JHC. Setelah diolah dan dibuat skala yang baru, skala penelitian dibagikan pada tanggal 18 Juli 2009. Subyek yang dipakai dalam penelitian ini dipilih dengan melihat usia anggota yang berkisar sebanyak 35 orang yang memenuhi kriteria atau ciri – ciri yang dipakai dalam penelitian ini, dan kemudian membagikan skala penelitian kepada 30 orang anggota JHC.
G. Metode Analisis Data

Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat kuantitatif, menggunakan data yang bersifat interval, sehingga untuk menentukan hubungan kedua variabel digunakanlah korelasi Product  Moment. Korelasi Product Moment nantinya akan mengkorelasikan skor total subyek. Melalui metode analisa ini nantinya akan diketahui ada atau tidaknya hubungan antar variabel – variabel yang ada. 

BAB IV

HASIL  DAN  PEMBAHASAN

A. Hasil

1. Deskripsi Data

Data yang diperoleh dari skala agresivitas dan skala kecerdasan emosi digunakan sebagai dasar pengujian hipotesis.

a. Agresivitas

Skor skala agresivitas dikategorisasikan untuk mengetahui tinggi rendahnya skor yang diperoleh subyek. Skor minimal hipotetik yang diperoleh adalah 1 x 34 = 34 sedangkan skor maksimal hipotetiknya adalah 4 x 34 = 136. Rerata hipotetik sebesar (34 + 136) : 2 = 85, jarak sebaran skor hipotetik adalah 136 – 34 = 102 dan standar deviasi bernilai 102 : 6 = 17.
Hasil kategorisasi skor skala agresivitas menunjukkan bahwa rerata empirik  dan rerata hipotettik berada pada kategorisasi rendah .
b. Kecerdasan Emosi

Skor skala Kecerdasan Emosi dikategorisasikan untuk mengetahui tinggi rendahnya skor yang diperoleh subyek. Skor minimal hipotetik yang diperoleh adalah 1 x 32 = 32 sedangkan skor maksimal hipotetiknya adalah          4 x 32 = 128. Rerata hipotetik sebesar (32 + 128) : 2 = 80, jarak sebaran skor hipotetik adalah 128 – 32 = 96 dan standar deviasi bernilai 96 : 6 =16.
Hasil kategorisasi skor skala kecerdasan emosi menunjukkan bahwa rerata empirik dan rerata hipotettik berada pada kategorisasi rendah .

2. Hasil Analisis Data

a. Uji Asumsi

1.Uji Normalitas

a. Hasil uji normalitas variabel agresivitas diperoleh koefisien normalitas 0,158 signifikansi 0,55 (p > 0,05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa variabel agresivitas memiliki sebaran yang normal.

b. Hasil uji normalitas variabel kecerdasan emosi diperoleh koefisien normalitas 0,130 signifikansi 0,200 (p > 0,05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa variabel kecerdasan emosi terdistribusi secara normal.

2. Uji Linieritas

Kedua variabel yang diungkap mempunyai data dengan taraf linieritas sebesar 38,269 dengan p < 0,05. Dari kenyataan tersebut maka data penelitian ini dapat dikatakan sebagai data linear.

b. Uji Hipotesis
Hasil uji hipotesis dengan menggunakan teknik korelasi product moment diperoleh koefisien korelasi r xy sebesar -0,763 (p < 0,01). Hal tersebut berarti bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikan antara kecerdasan emosi dengan agresivitas anggota jogja honda classic (JHC) ketika berkendara terhadap pengendara lain di jalan raya sehingga hipotesis yang menyatakan bahwa ada hubungan negatif antara kecerdasan emosi dengan agresivitas anggota jogja honda classic (JHC) ketika berkendara terhadap pengendara lain di jalan raya.dapat diterima. Hal tersebut berarti semakin tinggi kecerdasan emosi pada anggota JHC ketika berkendara maka semakin rendah agresivitas terhadap pengendara lain. Sebaliknnya semakin rendah kecerdasan emosi pada anggota-anggota JHC ketika berkendara maka semakin tinggi agresivitas terhadap pengendara lain.

Dari hasil koefisien determinasi R2 = 0,582, ini menunjukkan bahwa variabel kecerdasan emosi memberikan sumbangan efektif 58,2% terhadap agresivitas. Dengan demikian, maka terdapat 41,8% yang disumbangkan oleh variabel lain yang tidak dilibatkan dalam penelitian ini. 
B. Pembahasan

Dari hasil analisis product moment, menunjukkan adanya hubungan yang negatif yang signifikan antara kecerdasan emosi dengan agresivitas anggota Jogja Honda Classic (JHC) ketika berkendara terhadap pengendara lain di jalan raya yang ditunjukkan dengan nilai koefisien korelasi (r) sebesar -0,763 (p < 0,01), sehingga hipotesis yang menyatakan bahwa ada hubungan negatif antara kecerdasan emosi dengan agresivitas anggota Jogja Honda Classic (JHC) ketika berkendara terhadap pengendara lain di jalan raya.dapat diterima. Hal tersebut berarti semakin tinggi kecerdasan emosi pada anggota JHC ketika berkendara maka semakin rendah agresivitas terhadap pengendara lain. Sebaliknya semakin rendah kecerdasan emosi pada anggota-anggota JHC ketika berkendara maka semakin tinggi agresivitas terhadap pengendara lain.
Penulis berpendapat bahwa anggota JHC yang kesulitan mengelola dan memotivasi diri dengan baik akan cenderung mengalami ketegangan psikologis dan ekpresi wajah yang tidak menyenangkan terhadap pengendara lainnya.
Subandi (1998) berpendapat bahwa kecerdasan emosi merupakan kemampuan untuk mempersepsikan, membangkitkan, dan memahami emosi sehingga dapat membantu menyadari dan mengatur emosi diri sendiri maupun orang lain. Penulis berpendapat bahwa anggota JHC yang mempunyai kecerdasan emosi tinggi seperti dapat memahami dirinya sendiri, menyesuaikan diri, mengendalikan diri, dan empati ketika berkendara maka cenderung tidak menyakiti pengendara lain secara fisik, verbal maupun nonverbal. Sebaliknya anggota JHC yang tidak mampu mengelola emosi dapat melakukan agresivitas seperti menertawakan orang lain, memukul kendaraan lain, sehingga menimbulkan suasana takut di jalan raya.
Dari analisis Product Moment tersebut juga didapatkan R2 = 0,582, ini menunjukkan bahwa variabel kecerdasan emosi memberikan sumbangan efektif 58,2% terhadap agresivitas. Dengan demikian, maka terdapat 41,8% yang disumbangkan oleh variabel lain yang tidak dilibatkan dalam penelitian ini. Penulis berpendapat bahwa faktor-faktor lain yang diduga berpengaruh terhadap agresivitas anggota JHC ketika berkendara antara lain minuman alkohol, pola asuh orang tua yang mendidik dengan hukuman, teriakan/makian dan pukulan, dan ajakan anggota lainnya untuk. Sholihah (2003) mengemukakan bahwa tipe kepribadian, alkohol, provokasi dan model merupakan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi agresivitas seseorang.

Berdasarkan hasil kategorisasi menunjukkan bahwa untuk agresivitas , 0 (0%) anggota JHC memiliki agresivitas tinggi, 21 (70%) anggota JHC memiliki agresivitas sedang dan 9 (30%) anggota JHC memiliki agresivitas rendah. Hal ini berarti bahwa pada umumnya anggota JHC mulai dapat bersikap baik (tidak menyakiti fisik, tidak menyerang maupun tidak menyinggung perasaan) terhadap pengendara lainnya ketika berkendara. Hal tersebut mungkin terjadi karena anggota JHC mulai dapat menyalurkan energi agresivnya dengan melakukan kegiatan lain seperti bongkar pasang mesin, berburu mesin, modifikasi motor dan mengikuti drag race. Berdasarkan hasil kategorisasi menunjukkan bahwa untuk kecerdasan emosi , 6 (20%) anggota JHC memiliki kecerdasan emosi tinggi, 22 (80%)  anggota JHC memiliki kecerdasan emosi sedang dan 0 (0%)  anggota JHC memiliki kecerdasan emosi rendah. Hal ini berarti anggota JHC cenderung memiliki kecerdasan emosi sedang. Dimungkinkan anggota JHC pada umumnya mulai dapat mempelajari situasi hubungan interpersonal untuk mendapatkan penghargaan dan pengakuan dari lingkungan.
BAB  V

KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

1. Ada hubungan negatif antara kecerdasan emosi dengan agresivitas anggota (JHC) ketika berkendara terhadap pengendara lain raya yang ditunjukkan dengan nilai koefisien korelasi (r) sebesar -0,763 (p < 0,01). Hal tersebut berarti semakin tinggi kecerdasan emosi pada anggota JHC maka semakin rendah agresivitas terhadap pengendara lain ketika berkendara di jalan raya. Sebaliknya semakin rendah kecerdasan emosi pada anggota JHC maka semakin tinggi agresivitas terhadap pengendara lain ketika berkendara di jalan raya.

2. Variabel kecerdasan emosi berpengaruh sebesar 58,2 % itu berarti masih ada 41,8 % variabel lainnya yang dapat mempengaruhi agresivitas anggota (JHC) ketika berkendara terhadap pengendara lain. Penulis berpendapat bahwa faktor-faktor lain yang diduga berpengaruh terhadap agresivitas anggota JHC terhadap pengendara lain ketika berkendara antara lain minuman alkohol, pola asuh orang tua yang mendidik dengan hukuman, teriakan/makian dan pukulan, dan provokasi anggota JHC lain.
3.   Berdasarkan hasil kategorisasi skala kecerdasan emosi, menunjukkan 6 (20%) anggota JHC memiliki kecerdasan emosi tinggi, 22 (80%)  anggota JHC memiliki kecerdasan emosi sedang dan 0 (0%)  anggota JHC memiliki kecerdasan emosi rendah. Hal ini berarti anggota JHC cenderung memiliki kecerdasan emosi sedang. Dimungkinkan anggota JHC pada umumnya mulai dapat mempelajari situasi hubungan interpersonal untuk mendapatkan penghargaan dan pengakuan dari lingkungan.
4.  Berdasarkan hasil kategorisasi skala agresivitas, menunjukkan 0 (0%) anggota JHC memiliki agresivitas tinggi, 21 (70%) anggota JHC memiliki agresivitas sedang dan 9 (30%) anggota JHC memiliki agresivitas rendah. Hal ini berarti anggota JHC cenderung memiliki agresivitas sedang. Dimunkhinkan pada umumnya anggota JHC mulai dapat bersikap baik (tidak menyakiti fisik, tidak menyerang maupun tidak menyinggung perasaan) terhadap pengendara lainnya ketika berkendara.
B. Saran

Mengacu pada hasil penelitian tersebut di atas, maka diajukan saran sebagai berikut:
1. Bagi Peneliti Berikutnya :
Masih banyak faktor – faktor lain yang dapat mempengaruhi agresivitas, sehingga masih banyak variabel – variabel lain yang dapat diteliti yang berkaitan dengan agresivitas, seperti pola asuh orang tua yang mendidik dengan hukuman, provokasi dan tipe kepribadian.
2. Bagi anggota-anggota JHC

Penulis berharap supaya anggota-anggota klub motor pada umumnya dan anggota-anggota JHC pada khususnya mampu mengendalikan diri, menyesuaikan diri, mengelola emosi dan empati ketika berkendara terhadap pengendara lain, sehingga dimungkinkan tidak menyerang pengendara lain baik secara fisik, verbal maupun non verbal, maka selanjutnya akan tercipta suasana aman dan nyaman di jalan raya.
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